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ABSTRAK

CRIMINAL LAW ENFORCEMENT IN CASES OF UNAUTHORIZED
USE OF OTHERS’ PHOTOS AS SOCIAL MEDIA STICKERS UNDER
ITE LAW NO. 1 OF 2024

M. DOBITH MUZAKY

Fenomena penyalahgunaan foto orang lain untuk dijadikan stiker di media sosial
terutama platform seperti WhatsApp tanpa izin pemilik foto telah menjadi
masalah hukum yang serius. Tindakan tersebut memasuki ranah pelanggaran
informasi elektronik dan bisa berdampak pada penghinaan, pencemaran nama
baik, serta pelanggaran hak cipta. Walaupun Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2024 sebagai perubahan kedua atas UU ITE telah menambahkan ketentuan baru
seperti Pasal 27A, yang mengatur tentang “menyerang kehormatan atau nama
baik orang lain melalui sistem elektronik,” serta sanksi pidana maksimal 2 tahun
dan/atau denda hingga Rp 400 juta, praktik tersebut tetap kerap terjadi. Secara
lebih mendalam, penyebaran stiker wajah orang tanpa izin juga melanggar Pasal
32 ayat (1) UU ITE mengenai pengubahan atau distribusi informasi elektronik
tanpa hak bersama ancaman pidana hingga 8 tahun penjara atau denda hingga Rp
2 miliar berdasarkan Pasal 48 ayat (1). Di samping itu, aspek perlindungan data
pribadi dan hak moral pencipta juga ditemukan adanya tumpang tindih hukum
melalui Undang-Undang Hak Cipta, khususnya Pasal 5 ayat (1) huruf e tentang
modifikasi ciptaan tanpa izin, serta Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi
No. 27 Tahun 2022. Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas penerapan
hukum pidana yang diatur dalam UU ITE termasuk ketentuan baru Pasal 27A dan
Pasal 32/48 dalam menangani kasus penyalahgunaan foto orang lain sebagai stiker
di media sosial. Selain itu, penelitian juga menganalisis hambatan-hambatan yang
dihadapi aparat penegak hukum dalam penegakan ketentuan tersebut, misalnya:
kurangnya pelaporan dari korban (delik aduan), keterbatasan pengetahuan civil
society tentang hak mereka, serta potensi multitafsir dalam pasal yang bersifat
normatif. Metode penelitian yang digunakan adalah normatif yuridis, dengan
pendekatan konseptual, perundang-undangan, dan peninjauan putusan pengadilan
terkait. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap rekomendasi
perbaikan dalam implementasi Undang-Undang ITE dan memperkuat
perlindungan individu dalam ranah digital.

Kata Kunci: penyalahgunaan foto, stiker media sosial, UU ITE No. 1 Tahun 2024,
Pasal 27A, Pasal 32, hak cipta, hak moral, aparat penegak hukum



ABSTRAK
THE IMPLEMENTATION OF LEGAL SANCTIONS AGAINST THE
PERPETRATORS OF BAJING LONCAT CRIME IN THE
JURISDICTION OF PALEMBANG CITY POLICE

M. DOBITH MUZAKY

The phenomenon of misusing someone else’s photo to create stickers on social
media especially on platforms like WhatsApp without the photo owner’s
permission has become a serious legal issue. Such acts fall within the realm of
electronic information violations and can result in defamation, damage to one’s
reputation, and copyright infringement. Although Law No. 1 of 2024, which
constitutes the second amendment to the Electronic Information and Transactions
Law (ITE Law), introduced new provisions such as Article 27A addressing the
“attack on another person’s honor or reputation through electronic systems,” with
a maximum criminal sanction of two years in prison and/or a fine of up to Rp 400
million—this practice continues to occur frequently. More specifically,
distributing someone’s face as a sticker without consent also violates Article 32
paragraph (1) of the ITE Law, which prohibits unauthorized modification or
distribution of electronic information, and is punishable by up to eight years in
prison or a fine of up to Rp 2 billion under Article 48 paragraph (1). Furthermore,
there is overlapping legal protection relating to personal data and moral rights
under the Copyright Law particularly Article 5 paragraph (1), letter e, concerning
unauthorized modification of a creation as well as under the Personal Data
Protection Law No. 27 of 2022. This study aims to assess the effectiveness of
criminal law enforcement as stipulated in the ITE Law including the new
provisions in Articles 27A and 32/48 in handling cases of misuse of others’
photos as social media stickers. Moreover, the research analyzes the obstacles
faced by law enforcement authorities in enforcing these provisions, such as the
lack of victim reporting (delik aduan), limited civil society awareness of their
rights, and the potential for ambiguous interpretation in these normative legal
articles. The study employs a normative-juridical research method, using
conceptual, statutory, and court decision analyses. It is expected to contribute
recommendations for improving the implementation of the ITE Law and
strengthening individual protection in the digital realm.

Keywords: misuse of photos, social media sticker , ITE Law No. 1 of 2024, Article
27A, Article 32, copyright, moral rights, law enforcement authorities
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, Puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat, hidayah, serta karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan judul “PENERAPAN HUKUM PIDANA DALAM KASUS
PENYALAHGUNAAN FOTO ORANG LAIN SEBAGAI STIKER DI
MEDIA SOSIAL BERDASARKAN UU NO 1 TAHUN 2024 TENTANG
ITE” skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Hukum di Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Palembang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena penyalahgunaan foto orang
lain sebagai stiker di media sosial, perbuatan yang dilakukan tanpa persetujuan
pemilik foto dan sering kali menimbulkan dampak merugikan, seperti pencemaran
nama baik dan pelanggaran hak cipta. Meskipun telah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE),
termasuk ketentuan dalam Pasal 27A yang melarang “menyerang kehormatan atau
nama baik orang lain melalui sistem elektronik” dan sanksi pidana maksimal 2
tahun penjara dan/atau denda Rp 400 juta, kasus penyebaran foto tanpa izin tetap
sering terjadi dan menimbulkan keresahan di masyarakat. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji efektivitas penerapan hukum
pidana dalam upaya penanggulangan penyalahgunaan foto orang lain sebagai

stiker di media sosial, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi aparat
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penegak hukum dalam menerapkan ketentuan tersebut.

Pada proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa keberhasilan
penyelesaian tugas ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan dukungan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih

yang sebesar-besarnya kepada :

. Bapak Prof. Dr. Abid Djazuli, S.E., M.M. selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Palembang;

. Bapak H. Abdul Hamid Usman, SH., M.Hum Selaku Dekan Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Palembang;

. Bapak Yudistira Rusydi, SH., M.Hum selaku Wakil Dekan | Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Palembang dan Ibu Dr. Khalisah Hayatuddin,
SH.,M.Hum selaku Wakil Dekan Il Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Palembang;

. Ibu Dr. Khalisah Hayatuddin, S.H., M.Hum selaku Wakil Dekan Il Fakultas
Hukum Universitas Muhammadiyah Palembang;

. Bapak Dr. Helwan Kasra, S.H., M.H. Selaku Ketua Program Studi dan ibu Dea
Justicia Ardha, SH., MH selaku Sekretaris Program Studi pada Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Palembang;

. Ibu Dea Justicia Ardha, S.H., M.H. selaku Sekretaris Prodi Hukum pada Fakultas
Hukum Universitas Muhammadiyah Palembang;

. Ibu Dr. Reny Okpirianty,S.H.,M.Hum. selaku Pembimbing | dan Bapak
Wicaksono Putra Haryadi S.H.,M.H selaku Pembimbing Il yang telah banyak
memberikan petunjuk-petunjuk dan arahan-arahan dalam penulisan dan
penyusunan SKripsi ini;

. Hendri S. SH., M.Hum. selaku Pembimbing Akademik pada Fakultas Hukum
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Universitas Muhammadiyah Palembang;

9. Bapak dan Ibu Dosen serta Karyawan dan Karyawati Fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Palembang; dan

10. Seluruh keluargaku tercinta yang telah memberikan dorongan, masukan,

dan support sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang membangun, sangat diharapkan demi perbaikan
penelitian ini ke depannya. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca serta menjadi kontribusi positif bagi pengembangan ilmu hukum pidana

di Indonesia.

Akhir kata, penulis berharap semoga Allah SWT senantiasa memberikan

kemudahan dan keberkahan dalam setiap langkah kita semua.

Wassalamu 'alaikum Warahmatulahi Wabarakatuh

Palembang, Mei 2026

Penulis

M. Dobith Muzaky
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara hukum, vyang berarti seluruh kegiatan
pemerintahan dan kehidupan masyarakat harus berdasarkan hukum yang
berlaku. Hal ini tertuang dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia (UUD NRI), yang menyatakan "negara Indonesia adalah
negara hukum." Dalam negara hukum, semua tindakan pemerintah dan warga
negara harus mengikuti aturan hukum, dan hukum berfungsi untuk
menciptakan keadilan dalam kehidupan bersama. Artinya, setiap keputusan dan
perilaku harus adil dan sesuai dengan ketentuan hukum yang ada.

Hukum pidana adalah cabang hukum publik yang bertujuan untuk
menegakkan hukum dengan melarang tindakan yang bertentangan dengan
aturan yang ada. Menurut Van Hamel, hukum pidana mencakup aturan yang
ditetapkan negara untuk memberikan hukuman atau penderitaan kepada
mereka yang melanggar hukum.! Hukum pidana tidak menciptakan norma
baru, tetapi mengatur pelanggaran dan kejahatan yang melanggar aturan hukum
demi kepentingan umum. Tujuan utama hukum pidana adalah memberikan

sanksi terhadap tindakan pidana yang dilakukan seseorang.’

! Hasanal Mulkan 2023, Kapita Selekta Hukum Pidana Jakarta: Kencana, him. 2

% Universitas Medan Area, “Pidana Penipuan Yang Dilakukan Secara Bersama-Sama
(Studi Putusan Nomor : 1287 / Pid . B/ 2018 / PN . MDN ) Skripsi Oleh : Nanda Rafina NPM.
168400035 Universitas Medan Area Fakultas Hukum,” 2020 Fitri ayu widya, “Upaya
Kepolisian Dalam Penanggulangan Tindak Pidana Pencuri Barang Muatan Truk Dengan
Modus Operandi Bajing Loncat Studi Pada Polresta Bandarr Lampung” (universitas
lampung,Bandar lampung, 2019).



Kejahatan selalu berubah seiring dengan perkembangan budaya
masyarakat. Menurut J.E. Sahetapy, kejahatan terkait erat dengan
perkembangan masyarakat dan merupakan bagian dari hasil budaya itu sendiri.
Artinya, semakin maju dan modern suatu bangsa, semakin kompleks bentuk,
sifat, dan cara pelaksanaan kejahatannya.’

Di tengah arus perubahan zaman yang semakin pesat dan ditandai oleh
modernisasi di beragam bidang kehidupan, kebutuhan akan penyebaran
informasi yang cepat, tepat, dan dapat diandalkan menjadi suatu keniscayaan.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terutama di Indonesia telah
berkembang dengan sangat cepat, membawa dampak yang luas terhadap cara
masyarakat berinteraksi, berpikir, dan hidup; baik di lingkungan perkotaan
yang penuh dinamika maupun di daerah pedesaan yang mulai terhubung lebih
intens ke dunia luar. Salah satu manifestasi paling nyata dari kemajuan tersebut
adalah keberadaan smartphone. Lewat perangkat ini, kita kini bisa mengakses
beragam aplikasi melalui jaringan internet, mencari dan memperoleh informasi
tanpa batasan ruang atau waktu, berinteraksi secara daring dengan pengguna
lain, menjalin persahabatan atau relasi baru, serta terhubung dengan layanan
media sosial dan berbagai layanan digital lainnya. Dengan demikian,

smartphone tidak sekadar menjadi alat komunikasi, melainkan juga pintu

gerbang bagi kehidupan digital yang semakin melekat dalam keseharian kita.*

Teknologi di satu sisi memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia dalam berbagai aspek kehidupan; namun di sisi lain,

penggunaan teknologi, khususnya dalam ranah Informasi dan Teknologi (ITE),

® Ismayawati, Any “Positivisasi Hukum Islam Di Indonesia Dalam Penanggulangan
Cyberporn Melalui Pendekatan Religius.” Unisia 26, no. 48 (2014): him. 214-217

* Kementerian Pendidikan et al., “Menggunakan Foto Orang Lain Di Media Sosial
Skripsi Oleh : Damayanti,” (2023), him. 1



juga membuka peluang bagi penyalahgunaan yang dapat melanggar hukum
atau merugikan individu, masyarakat, bahkan negara. Perkembangan teknologi
yang begitu cepat telah membentuk bagian tak terpisahkan dari gaya hidup
global, termasuk di Indonesia, sehingga interaksi digital kini menjadi
keseharian banyak orang. Salah satu manifestasi nyata kemajuan ini adalah
keberadaan media sosial seperti Facebook, Instagram, WhatsApp, dan Line
yang memfasilitasi komunikasi dan hubungan antarindividu secara mudah dan
cepat. Khususnya WhatsApp, sebagai salah satu aplikasi yang paling populer,
telah menyediakan kemudahan dan kenyamanan dalam berkomunikasi bagi
penggunanya: dari pesan teks sederhana, panggilan suara dan video, hingga

berbagi berkas dan kelompok chat yang menjembatani jarak maupun waktu.’

Salah satu fitur yang paling digemari oleh pengguna WhatsApp adalah
stiker elemen visual yang memungkinkan pengguna mengirimkan gambar atau
ilustrasi sebagai ekspresi tambahan dalam percakapan mereka. Stiker ini bisa
mengambil berbagai bentuk: mulai dari animasi bergerak hingga foto wajah
seseorang yang kemudian diberi kata-kata atau frasa tertentu agar lebih
ekspresif dan menarik. Pengguna bahkan memiliki kebebasan untuk membuat
stiker mereka sendiri, menggunakan foto apa pun termasuk foto wajah
seseorang yang kemudian diedit sesuai keinginan mereka. Namun demikian,
dalam praktiknya muncul kekhawatiran yang cukup serius: seringkali stiker
dibuat tanpa izin dari orang yang fotonya digunakan. Akibatnya, bagi sebagian

orang yang fotonya dijadikan stiker, hal ini bisa menimbulkan rasa tidak

> Gede Oka Swarbhawa, Anak Agung Sagung Laksmi Dewi, and Ni Made Sukaryati
Karma, “Sanksi Pidana Terhadap Pembuat Stiker Whatsapp Yang Menyerang Personal
Seseorang, ” Jurnal Preferensi Hukum 3, no. 1 (2022): him. 150



nyaman, dihina, atau direndahkan khususnya ketika foto tersebut diedit atau
disebarkan dalam konteks yang mengejek, merendahkan, atau dipakai sebagai
bahan candaan yang dimaksudkan untuk lucu tetapi tanpa memperhitungkan
dampaknya. Dengan kata lain: apa yang nampak sebagai fitur kreatif dan
menyenangkan justru bisa menjadi sarana pelanggaran privasi atau penghinaan

yang tak disadari banyak pihak.°®

Hukum berfungsi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat untuk
mengatur perilaku agar tidak merugikan orang lain, termasuk dalam hal
perlindungan dan penggunaan ITE di ruang publik. Di Indonesia, hukum
merupakan otoritas tertinggi, sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 ayat (3)
UUD 1945, yang menyatakan bahwa segala tatanan hidup berbangsa dan
bernegara harus didasarkan pada hukum. Hukum memiliki kekuatan mengikat
yang harus dipatuhi oleh seluruh warga negara dan orang asing di Indonesia.
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang ITE, yang merubah Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008, menjadi perdebatan karena beberapa pasalnya
dianggap membatasi kebebasan warga negara dalam menggunakan ITE. Pasal-

pasal yang multitafsir ini disebut sebagai "pasal karet" oleh ahli hukum.’

UU ITE telah direvisi dan disahkan oleh Pemerintah dan DPR RI, namun
masih ada pasal karet yang dipertahankan, yang dianggap merugikan warga

negara. Salah satunya adalah Pasal 7A UU No. 1 Tahun 2024 tentang ITE,

® Ibid, him. 151

" Template Jurnal Fundamental, “Kajian Pasal 27 A UU No . 1 Tahun 2024 Tentang
Perubahan Kedua Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2008 Tentang ITE Study of Article 27 A of
Law Number 1 of 2024 Concerning the Second Amendment to Law Number 8 of 2008
Concerning ITE Munir Universitas Muhammadiyah” 13, no. 1 (2024): him. 1-12.



yang terkait dengan penyebaran informasi. Pasal 27 ayat (3) dihapus dan
diganti dengan Pasal 27A dalam UU yang baru. Pasal 27A mengatur bahwa
setiap orang yang dengan sengaja menyerang kehormatan atau nama baik
orang lain dengan menyebarkan tuduhan melalui informasi atau dokumen
elektronik yang diketahui publik melalui sistem elektronik, dapat dikenakan

sanksi”.®

Penelitian ini dilakukan karena kurangnya kesadaran masyarakat dalam
menggunakan foto orang lain sebagai stiker di media sosial, yang dapat
menimbulkan dampak hukum, serta kendala yang dihadapi dalam penerapan
UU ITE pada kasus penyalahgunaan foto orang lain sebagai stiker di media
sosial. Dari sudut pandang hukum positif, tindakan ini bisa dipidanakan
sebagai bentuk penyalahgunaan hak atas foto orang lain. Oleh karena itu,
penulis mengkaji masalah ini dalam skripsi berjudul **Penerapan Hukum
Pidana dan Sanksi dalam Kasus Penyalahgunaan Foto Orang Lain
sebagai Stiker di Media Sosial Berdasarkan UU No. 1 Tahun 2024 tentang

Informasi Transaksi Elektronik *'.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dirumuskan rumusan masalah

sebagai berikut

1. Bagaimana penerapan sanksi pidana di Indonesia terkait penyalahgunaan
foto orang lain sebagai stiker di media sosial menurut UU ITE No 1 Tahun

20247

8 Ibid, him. 12



2. Apa kendala yang dihadapi dalam penerapan UU ITE pada kasus

penyalahgunaan foto orang lain sebagai stiker di media sosial?

C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian pada skripsi ini dibatasi pada
bagaimanakah penerapan hukum pidana dan kendala yang dihadapi di
Indonesia terkait penyalahgunaan foto orang lain sebagai stiker di media sosial
menurut UU ITE No 1 Tahun 2024, dan penelitian ini akan dilakukan dengan

metode penelitian normatif.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini dapat di tuliskan tujuan
dan manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui penerapan sanksi pidana terhadap pelaku yang
penyalahgunaan foto orang lain sebagai stiker di media sosial.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penerapan hukum
pidana pada kasus penyalahgunaan foto orang lain sebagai stiker di
media sosial.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pemahaman tentang penerapan hukum ITE di Indonesia dan menjadi referensi

bagi penelitian selanjutnya di bidang hukum teknologi informasi.



E. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merujuk pada pengaturan berbagai konsep yang
menjadi perhatian utama dalam penelitian. Berdasarkan definisi ini batasan
istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan sanksi hukum adalah segala ketentuan yang telah
dirumuskan atau diatur dapat dilaksanakan secara tertib dan tidak
dilanggar.®

2. Pelaku Stiker adalah cara baru untuk mengekspresikan perasaan
dengan lebih hidup. Stiker bisa berupa gambar, foto, atau bahkan
animasi, dan kadang dilengkapi dengan kalimat. Banyak media sosial,
seperti  Facebook, Twitter, Instagram, Line, dan WhatsApp,
menyediakan stiker. Di WhatsApp, stiker bisa berasal dari koleksi
gratis yang disediakan aplikasi atau bahkan stiker buatan pengguna
sendiri.;*

3. Penyalahgunaan berarti melakukan sesuatu dengan cara yang salah
atau menyimpang dari tujuan yang seharusnya. Seseorang yang sering
mementingkan kepentingan pribadi cenderung menyalahgunakan
kekuasaannya.;**

4. Media sosial adalah platform online yang memungkinkan
penggunanya untuk berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten,

seperti blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Blog,

® Sri Nur Hari Susanto, “Karakter Yuridis Sanksi Hukum Administrasi,” AdmSusanto,
Sri Nur Hari. “Karakter Yuridis Sanksi Hukum Administrasi.” Administrative Law and
Governance 2, No. 1 (2019).him 1.

19 Op.cit., him. 2.

1 Diakses tanggal 1 Desember 2024 dari https://kbbi.web.id/penyalahgunaan



https://kbbi.web.id/penyalahgunaan

jejaring sosial, dan wiki adalah bentuk media sosial yang paling

populer di seluruh dunia.;*?

UU ITE adalah undang-undang yang mengatur tentang informasi,

transaksi elektronik, dan teknologi informasi. Undang-undang ini

berlaku untuk siapa saja yang melakukan tindakan hukum yang diatur

dalam UU ini, baik di dalam maupun luar Indonesia, asalkan ada

dampak hukum yang merugikan kepentingan Indonesia.*?

F. Review Studi Terdahulu Yang Releven

penelitian dengan judul

Terdapat beberapa jurnal yang berkaitan dengan studi

“Penerapan Hukum Pidana

penulisan

Dalam Kasus

Penyalahgunaan Foto Orang Lain Sebagai Stiker Di Media Sosial Berdasarkan

UU No 1 Tahun 2024 Tentang ITE”, maka di bentuklah refrensi-refrensi yang

berkaitan dengan penulisan penelitian ini, yakni:

No. Nama Judul & Tahun Hasil Penelitian
Peneliti
1. | Gede Oka Sanksi pidana terhadap 1.)Pengaturan hukum
Swarbhawa, | Pembuat stiker terhadap  pembuat  stiker
Anak Agung | Whatsapp yang WhatsApp yang menyerang
Sagung menyerang personal person_al seseorang, dimana
Laksmi seseorang (2022) Pemerintah telah mengatur
Dewi Ni dan memberi perlindungan
' terhadap pengguna media
Made . elektronik  khususnya di
Sukaryati media komunikasi
Karma whatsapp;

2.)Dimana pengaturan

12 Herlan Guntoro et al., “Analisa Hubungan Kebersihan Cargo Bilges Dengan Cargo

Hold Dalam Mendukung Kelancaran Proses Bongkar Muat”, Journal Marine Inside 1, no. 2
(2022): 1-32, https://doi.org/10.56943/ejmi.v1i2.9.

13 Nur Rahmawati, Muslichatun Muslichatun, and M Marizal, “Kebebasan Berpendapat

Terhadap Pemerintah Melalui Media Sosial Dalam Perspektif Uu Ire”, Widya Pranata
Hukum : Jurnal Kajian Dan Penelitian Hukum 3, no. 1 (2021): hlm 62-75.



https://doi.org/10.56943/ejmi.v1i2.9

dalam pasal 310 dan pasal
315 Kitab Undang-undang
Hukum Pidana."*

2. Ni Luh Putu
Devi
Wirasasmita,
Diah Ratna
Sari
Hariyanto

Regulasi Pemidanaan
terhadap Penggunaan
Stiker Whatsapp
Menggunakan Wajah
Orang Lain Perspektif
Perlindungan Data
Pribadi (2024)

1.)Membuat stiker whatsapp
menggunakan foto orang
lain  melanggar ketentuan
Undang- Undang
Perlindungan Data Pribadi
No. 27 tahun 2022 vyang
dalam hal ini melarang
pengungkapan data pribadi
orang lain;

2.)Hal ini didasari karena
foto orang lain yang
mengungkap wajah
tersebut  termasuk sebagai
identitas pribadi;
3.)Membuat  stiker  foto
orang lain untuk dijadikan
stiker whatsapp tanpa izin
yang memuat unsur
penghinaan dan/atau
pencemaran nama baik
adalah suatu tindak pidana
dan dapat dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4
(empat) tahun  dan/atau
denda paling banyak
Rp750.000.000,00
berdasarkan Pasal 45 ayat 1
UUITE.”®

3. | Gabriella
Lidya

Fenomena
Penyalahgunaan  Potret
Seseorang Sebagai Stiker
Whatsapp Di
Kalangan Generasi Z
Dalam Komunikasi
Digital (2024)

1.)Potret
dipakai
pemberitahuan
pemilik itu termasuk
pelanggaran. Menggunakan
potret yang diduga
mencemarkan nama baik
pun tidak bisa dibenarkan;
2.)Maka bijaklah memakai
emoji atau stiker dalam
berkomunikasi, perlu sekali
pemahaman yang
mendalam untuk menjaga
hubungan yang baik antar
individu.'®

seseorang yang
tanpa
kepada

4 Op. cit., him.153.

> Ni Luh et al, “Regulasi Pemidanaan Terhadap Penggunaan Stiker Whatsapp
Menggunakan Wajah Orang Lain Perspektif Perlindungan Data Pribadi,” (2024) him. 91.

' Gabriella Lidya, “Fenomena Penyalahgunaan Potret Seseorang Sebagi Stiker
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G. Metode Penelitian
Dalam penelitian berjudul "Penerapan Hukum Pidana dalam Kasus
Penyalahgunaan Foto Orang Lain sebagai Stiker di Media Sosial Berdasarkan
UU No. 1 Tahun 2024 tentang ITE", penulis menggunakan metode
untuk mengumpulkan data dan informasi yang meliputi:
1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan tipe penelitian normatif, yaitu
penelitian pustaka yang menganalisis asas, kaidah, dan sistematika hukum
positif, peraturan perundang-undangan, serta putusan pengadilan. Fokus
utamanya adalah menjawab isu hukum mengenai kekosongan, konflik,
atau kekaburan norma, tanpa melibatkan data lapangan.’
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sumber
data sekunder “Data sekunder antara lain, mencakup dokumen-dokumen
resmi hasil penelitian yang berwujud laporan, jurnal-jurnal hukum, dan
seterusnya”. Data sekunder tersebut dengan mana terdiri dari beberapa
bahan hukum, yaitu:
a. Bahan Hukum Primer adalah sumber utama dalam kajian
hukum vyang berisi aturan atau ketentuan resmi yang
menjadi dasar dan bersifat mengikat. Sumber ini memuat

peraturan pokok yang menjadi pedoman dalam praktik

Whatsapp Di Kalangan Generasi z Dalam Komunikasi Digital” Busyro (Jurnal Dakwah Dan
Komunkasi Islam) 5, no. 1 (2024): him. 13.

7 Zainudin ali 2023, Metode Penelitian Hukum Jakarta:Sinar Grafika, him. 24.
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hukum, seperti: Undang-Undang No. 1 Tahun 2024, yang
relevan dengan rumusan masalah dan topik skripsi yang
dibahas.

b. Bahan hukum sekunder yang berisi informasi yang dapat
membantu menjelaskan bahan hukum primer. Contoh bahan
hukum sekunder termasuk buku-buku, jurnal ilmiah, karya
ilmiah yang relevan dengan masalah penelitian.

¢. Bahan hukum tersier adalah sumber pelengkap yang membantu
menjelaskan atau memahami bahan hukum primer dan
sekunder. Contohnya seperti kamus, ensiklopedia, dan surat
kabar yang memberikan penjelasan tambahan agar lebih mudah
dipahami.

3. Metode Pengumpulan Data
Data dalam skripsi ini dikumpulkan melalui penelitian kepustakan
(library research). Dengan mempelajari berbagai literatur seperti peraturan
perundang- undangan, buku, artikel, situs web, dan sumber relevan
lainnya.
4. Analisis Data
Pada penelitian normatif ini, data dianalisis menggunakan logika
deduktif melalui metode analisis normatif kualitatif. Metode ini lebih
fleksibel dalam pengumpulan data dan menginterpretasikan hasil
penelitian berdasarkan pengertian hukum, norma hukum, teori, dan doktrin

yang relevan. Norma hukum menjadi premis mayor, yang kemudian



12

dikorelasikan dengan fakta-fakta relevan (premis minor), sehingga

menghasilkan kesimpulan melalui proses silogisme.

H. Sistematika Penulisan
Sistematikan penulisan bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih jelas mengenai laporan penulisan ini, sehingga dapat disusun secara
sistematis dan terarah. Tulisan ini terbagi menjadi empat bab, yang masing-
masing terdiri beberapa sub-bab, dengan sistematika penyampaian sebagai
berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang tinjauan umum tentang sanksi, tinjauan umum tentang
kejahatan, tinjauan umum tentang bajing loncat

BAB Il1l: PEMBAHASAN

Pembahasan berisi pemaparan hasil penelitian serta analisis untuk menemukan
jawaban atas rumusan masalah yang di jadikan dalam penelitian ini.

BAB IV: PENUTUP

Bagian ini berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan, kesimpulan di sajikan sebagai jawaban singkat
atas rumusan masalah yang telah di tetapkan, sedangkan saran berfungsi sebagai

ide untuk memberikan kontribusi terhadap judul yang di angkat
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